BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
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Berdasarkan penyajian data dan analisis data, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:
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1. Akuntabilitas Guru Bimbingan Konseling dalam Mengevaluasi
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Program Bimbingan Konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri 1

Tualang
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a. Guru bimbingan konseling selalu berusaha untuk melaksanakan
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program bimbingan konseling baik melalui penilaian segera (Laiseg),

c

penilaian jangka pendek (Laijapen) dan penilaian jangka panjang
(Laijapang).

b. Guru bimbingan konseling berkerjasama dengan teman sejawat dan
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kepala sekolah untuk membuat program yang sesuai kebutuhan siswa.
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c. Guru bimbingan konseling melaksanakan evaluasi program bimbingan
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konseling sesuai dengan tugasnya sebagai guru bimbingan konseling.
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0 d. Guru bimbingan konseling melakukan tindak lanjut dari hasil penilaian

.
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berupa laiseg, laijapen maupun laijapang dan selanjutnya guru
bimbingan konseling menentukan langkah selanjutnya untuk

memberikan inovasi terhadap programnya di tahun ajaran baru
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selanjutnya.
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e. Guru bimbingan konseling menunjukkan pertanggungjawaban
program bimbingan konseling kepada kepala sekolah dalam bentuk
lisan.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akuntabilitas Guru Bimbingan

Konseling dalam Mengevaluasi Program Bimbingan Konseling di

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tualang

a. Faktor Internal

1)

2)

3)

Latar belakang pendidikan guru bimbingan konseling yaitu S1
bimbingan konseling.

Lamanya bertugas sebagai guru bimbingan konseling ada yang di
atas 20 tahun dan ada yang 4 bulan.

Program bimbingan konseling yang di buat berpatokan pada
program yang di buat tahun-tahun sebelumnya dan hanya sedikit

memberikan inovasi.

b. Faktor Eksternal

1)

2)

3)

Sarana dan prasarana yang ada di di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Tualang ini sangat memadai bagi pelaksanaan kegiatan
bimbingan konseling seperti ruang bimbingan konseling, kotak
masalah, kelas yang memadai, dan lain sebagainya.

Kerja sama guru bimbingan konseling dengan pihak sekolah
seperti waka kurikulum berjalan baik.

Dukungan kepala sekolah terhadap pelaksanaan layanan bimbingan
konseling juga berjalan dengan baik. Kepala sekolah mendukung
semua program atau kegiatan yang dilakukan oleh guru bimbingan

konseling.
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B. Saran
Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan kepada pihak-pihak yang
terkait dalam penelitian ini adalah :

1. Kepada pihak Kepala Sekolah Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tualang
agar dapat selalu memperhatikan sarana dan prasarana sekolah yang turut
mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan program bimbingan konseling di
sekolah khususnya ruangan bimbingan konseling dan juga fasilitas kelas
seperti infokus sehingga guru bimbingan konseling lebih mudah
membantu siswa/siswi yang mempunyai masalah dengan menjelaskan
melalui slide.

2. Kepada guru bimbingan konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Tualang agar dapat terus meningkatkan kemampuan wawasan,
keterampilan, pengetahuan, nilai, dan sikap (WKPN-S).

3. Kepada guru bimbingan konseling agar melakukan inovasi yang lebih
banyak daripada program-program yang di buat sebelumnya.

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi pendidikan terutama bagi peneliti
sendiri. Atas segala bantuan dari semua pihak, peneliti mengucapkan
terimakasih yang tidak terhingga dan semoga Allah membalas dengan

memberikan balasan yang sempurna. Aamin.



